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Artinya:„‟Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu berimankepadaAllahdanRasul-NyadanberjihaddijalanAllahdenganhartadan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya‟‟(As-Saff10- 11).
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan limpahan rahmad, karunia dan rihdo-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal dalam waktu yang telah ditentukan. Proposal yang ditulis berjudul “Pengaruh Komunikasi Internal,Kemampuan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap KinerjaPegawai Dinas PendidikanKabupaten Deli Serdang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh KomunikasiInternal KemampuanKerja Dan Budaya OrganisasiTerhadap KinerjaPegawai Di KantorKorwilcam Dinas Pendidikan Kec.Beringin.
Penyusunanproposal ini di maksudkan guna memenuhi tugas dan syarat untuk memperoleh gelar (S1) dalam jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara AL-WashliyahMedan
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa selama penyusunan proposal ini, penulis tidak lupu dari kendala. Kendala tersebut dapat diatasi penulis berkat adanya bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti ingin menyampaikan terimakasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada:
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1. Bapak Dr. Firmansyah,M.Si Selaku Rektor Universitas Muslim NusantaraAl-Wasliyah Medan.
2. Ibu Dr.Anggia Sari Lubis,SE,M.Si sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnisyang telahmemberikandorongandansemangat kepada penulisselama penyelesaian penelitianl ini.
3. BapakToniHidayat, SE,M.SiselakuKepalaProgramStudiManajemen.
4. Dr. KRT. Hardi Mulyono K. Surbakti dan Bapak Dr.Muhammad Hilman Fikri, SH.I, SE, MM sebagai Dosenpembimbing yang tulus bersedia meluangkan waktu dan memberikan bimbingan kepada penulis selama penyelesaian penelitian ini.
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6. Teristimewa untuk kedua orang tua saya tercinta yang telah memberikan dukungan doa dan motivasi yang luar biasa sehingga saya dapat menyelesaikan penelitian ini
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang Masalah

Kinerja sangat bergantung pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan komunikasi internal yang efektif menjadi salah satu elemen utamanya. Untuk mempengaruhi perilaku seseorang, komunikasi terdiri dari pertukaranpesan antara orang yang mengirim dan orang yang menerima, baik secara verbal maupun nonverbal. Kelancaran, kemudahan, dan kenyamanan dalam melakukan tugas sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi internal, yang mencakup interaksi antara anggota organisasi, harus terus ditingkatkan oleh pimpinan dan karyawan untuk memastikan bahwa organisasi berjalan dengan baik (Suryani & Hendarwati, 2019).
Komunikasi internal,yangmencakupberbagai bentukkomunikasi formaldan informal, sangat penting untuk menjaga agar operasi organisasi berjalan lancar. Berbagai aspek kinerja karyawan terpengaruh oleh kualitas komunikasi internal; ini termasuk kolaborasi tim, produktivitas individu, dan tingkat kepuasan kerja. Komunikasi yang jelas dan terbuka membantu menghindari kesalahpahaman dan menjamin bahwa setiap anggota tim memiliki informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Pemilihan metode komunikasi yang sesuai, seperti email, pertemuan, atau platform kolaborasi, sangat krusial karena setiap metode memiliki keunggulan dan kelemahan yang perlu disesuaikan dengan kebutuhankomunikasi.Selainitu,sistemumpanbalikyangbaikmemungkinkan
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karyawan memberikan dan menerima kritik yang bermanfaat untuk membantu mereka berkembang dan berkembang.
Menurut Brennan dalam Annisa (2019), komunikasi internal adalah proses diskusi ide antara manajemen dan karyawan dalam suatu organisasi atau unitkerja. Ini memungkinkan organisasi untuk berkembang dengan strukturnya yang unik. Komunikasi ini, yang terjadi baik secara horizontal maupun vertikal, membantu proses operasional dan manajemen berjalan lancar. Informasi harus diberikan secaralengkap dan sesuai dengan kebutuhan karyawan agar komunikasi internal berhasil. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi dua arah antara manajemen dan karyawan memiliki peran yang sangat penting (Agustini & Purnaningsih, 2018).
Dalam suatu organisasi, proses berbagi informasi antara manajemen dan karyawan dikenal sebagai komunikasi internal. Ini sangat penting untukmembantu koordinasi, bekerja sama, memperkuat hubungan, dan mendukung perubahan dan inovasi. Komunikasi internal yang efektif ditandai oleh keterbukaan, transparansi, konsistensi, serta adanya sistem umpan balik yangbaik. Metode yang sering digunakan dalam komunikasi internal meliputi pertemuan langsung, media digital seperti email dan platform kolaborasi, serta buletin atau laporan internal. Meski demikian, hambatan seperti perbedaan bahasa dan budaya, serta informasi yang berlebihan, perlu diatasi untuk memastikan efektivitas komunikasi. Komunikasi internal yang baik menjadi fondasi keberhasilan operasional organisasi, karena berkontribusi pada peningkatan produktivitas, inovasi, dan keterlibatan karyawan.
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Dukungan dari pihak internal merupakan faktor penting dalam menjalankan operasional kedinasan.Tanpa adanya sinergi yang baik di antara anggota internal, kinerja kedinasan dapat terganggu. Loyalitas pegawai tidak terbentuk secara instan, melainkan membutuhkan upaya berkelanjutan dari pimpinan kedinasan. Untuk mencapai hal ini, kerjasama antara pimpinan dan anggota internal harus dilakukan secara efektif dan konsisten, dengan didukung oleh komunikasi internal yang solid. Keberhasilan kerjasama tersebut sangat bergantung pada kemampuan Public Relation dalam menyampaikan pesan-pesan organisasi kepada anggota internal, yang bertujuan untuk memperkuat komunikasi internal serta membangun citra positif kedinasan (Wulan Muhariani, 2022).
Kemampuan kerja merupakan perpaduan antara keterampilan, pengetahuan, sikap, dan perilaku yang dimiliki individu untuk Melaksanakan tugas dan tanggung jawab di tempat kerja secara optimal memerlukan keterampilan teknis dan interpersonal. Keterampilan teknis meliputi penguasaan teknologi serta kompetensi khusus dalam bidang tertentu, sedangkan keterampilan interpersonal mencakup kemampuan berkomunikasi dengan efektif, bekerja sama dalam tim, dan memimpin. Selain itu, keterampilan manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan pengelolaan waktu, juga merupakan komponen penting dari kemampuan kerja. Kemampuan kerja yang mumpuni dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta peluang karier individu dengan menjadikan mereka lebih kompetitif dan bernilai bagi organisasi. Lebihjauh,pengembangankemampuankerjamelaluiprogrampelatihandan





pembinaan membantu karyawan tetap adaptif di lingkungan kerja yang terus berkembang.
Kemampuan kerja, atau kompetensi karyawan, meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas secaraefektif,termasukpenguasaanteknis,keterampilaninterpersonal,sertakemampuan dalam manajemen. Program pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk membantu karyawan meningkatkan kemampuan mereka dan mengikuti perkembangan industri. Dimungkinkan untuk meningkatkan motivasi karyawan dan kinerja secara keseluruhan melalui penilaian kinerja yang dilakukan secara teratur. Penilaian ini juga dapat membantu menemukan area yang membutuhkan perbaikan dan mengapresiasi pencapaian karyawan. Peluang pengembangan karir juga mendorong karyawan untuk belajar lebih banyak dan memberikan kontribusi lebih banyak kepada organisasi.
Budaya organisasi yang kokoh dan positif terbentuk dari nilai-nilai, keyakinan, serta norma yang diakui dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi. Kinerjakaryawandipengaruhisecara signifikanolehbudaya yangkuat dan positif ini. Visi dan misi yang terdefinisi dengan jelas memberikan panduan serta tujuan yang selaras bagi seluruh organisasi. Pegawai cenderung bertindak dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai organisasi saat menjalankan tugas mereka, sehingga menciptakan etika kerja yang tinggi yang memperkuat profesionalisme dan integritas. Selain itu, lingkungan kerja yang suportif, inklusif, dan kolaboratif membuat karyawan merasa lebih nyaman dan meningkatkan produktivitas.





Kinerjaseorangpekerjamenunjukkanseberapabanyakmerekaberkomitmen, berbakat, dan berdedikasi untuk pekerjaan mereka. Sangat penting untuk melakukan evaluasi kinerja pegawai untuk menemukan kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Manajemen yang efektif menyadari pentingnya pemantauan kinerja pegawai untukmeningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja, sementara kinerja yang konsisten sering kali menunjukkan tingkat motivasi dan perkembangan pribadi yang berkelanjutan.
Latar belakang masalah dalam konteks ini adalah peran penting sumber daya manusia sebagai elemen kunci dalam sebuah kedinasan, di mana keberhasilan dan kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan mereka. Namun, masalah muncul ketika elemen yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti kemampuan kerja, komunikasi internal, dan budaya organisasi, belum dioptimalkan dengan baik. Masalah utama terletak pada kurangnya efektivitas komunikasi internal, kemampuan kerja yang belum mencapai potensi penuh, dan budaya organisasi yang tidak sepenuhnya mendukung kolaborasi serta inovasi.
Komunikasi internal yang tidak efektif dapat menyebabkan misinformasi, kesalahpahaman, dan penurunan produktivitas. Sering kali, saluran komunikasi yang dipilih tidak sesuai atau tidak dipahami dengan baik oleh semua pihak, sehingga pesan tidak tersampaikan dengan jelas. Selain itu, sistem umpan balik yang lemah dapat menghambat perkembangan dan pembinaan pegawai, sehingga kemampuankerjamerekatidakdapatdimaksimalkan.Budayaorganisasiyang





kurang inklusif atau kolaboratif juga dapat menjadi hambatan bagi pencapaian kinerja pegawai yang optimal.
Komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak besar pada produktivitas di lembaga pendidikan. Dalam hal komunikasi internal, tantangan utama meliputi kurangnya aliran informasi yang jelas dan tepat waktu antara pimpinan dan pegawai atau antarbidang. Informasi sering kali disampaikan dengan keterlambatan atau tidak dengan cara yang jelas, yang mengarah pada kebingungan dalam pelaksanaan tugas. Hambatan komunikasi lainnya, seperti birokrasi yang terlalu kaku atau hubungan interpersonal yang kurang harmonis, semakin memperburuk situasi ini. Hal tersebut berpotensi menurunkan semangat kerja dan produktivitas pegawai.
Isu penting lainnya adalah kemampuan kerja pegawai. Ketidakmerataan kompetensi pegawai, terutama dalam aspek teknis seperti penggunaan teknologi ataumanajemenproyek,menjadihambatanutama.Selainitu,kurangnyapelatihan yang berkelanjutan dan ketidakcocokan antara kualifikasi pegawai dengan tanggung jawab yang diberikan semakin memperburuk situasi. Beban kerja yang tidak seimbang juga berkontribusi pada rendahnya efektivitas kerja. Dampaknya meliputi penurunan kualitas layanan, keterlambatan dalam pelaksanaan tugas, dan kurangnya inovasi dalam pekerjaan.
Budaya organisasi yang tidak mendukung juga menjadi tantangan besar. Budaya kerja yang terlalu hierarkis sering kali membuat pegawai di level bawah merasaterpinggirkan.Kebiasaankerjayangkurangdisiplindanminimnya





penghargaan terhadap pegawai berprestasi turut mempengaruhi motivasi kerja. Lingkungan kerja yang tidak mendukung kolaborasi atau inovasi akhirnya menciptakan suasana yang tidak produktif, yang pada gilirannya menghambat pencapaian tujuan organisasi.
Dampak terhadap kinerja pegawai sangat besar. Banyak tugas yang tidak dapat diselesaikan sesuai jadwal, layanan publik menjadi lambat, dan pencapaian target strategis menjadi sulit. Hal ini juga menciptakan citra negatif bagi Dinas Pendidikan di mata publik. Oleh karena itu, solusi yang perlu diterapkan antara lain memperbaiki komunikasi internal, menyelenggarakan pelatihan kompetensi, memperkuat budaya kerja, dan melakukan evaluasi kinerja yang objektif. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja pegawai dan efektivitas Dinas Pendidikan dapat meningkat secara keseluruhan.
Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat bersaing dengan daerah lain. Berbagai langkah telah dilakukan, seperti peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan, memperbaiki kualitas lulusan, mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan, serta menyediakan alat pendukung untuk pedoman dan kebijakan pendidikan. Upaya ini didorong oleh tiga pilar kebijakan pembangunan pendidikan pemerintah, yaitu memperluas akses pendidikan yang merata, meningkatkan kualitas, relevansi, dan daya saing pendidikan, serta memperbaiki tata kelola, akuntabilitas, dan persepsi publik. Langkah-langkah tersebut juga sejalan dengan tiga pilar pembangunan Kabupaten Deli Serdang, yang mengutamakan kolaborasi antara individu, pemerintah, dan perusahaan.





Berikut ini adalah kuesioner komunikasi internal pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Tabel1.1
HasilKuesionerPrasurveyVariabelKomunikasiInternal(X1)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	persentase

	KomunikasiInternal

	1.
	Apakah pimpinan yang ada di dinas pendidikan memiliki perilakuyangbaikterhadap
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
	

37
	

62%
	

23
	

38%

	2.
	Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik terhadap atasan tentang masalah yang dihadapi di lingkungan Dinas PendidikanKabupatenDeli
Serdang?
	

40
	

67%
	

20
	

33%

	3
	Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik terhadap sesama pegawai tentang masalah yang dihadapi di lingkunganDinasPendidikan
KabupatenDeliSerdang?
	

35
	

58%
	

25
	

42%



Berdasarkan hasil kuisioner pada Tabel 1.1 dari presurvey yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 42% responden memberikan jawaban "tidak setuju" terhadap pernyataan: "Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik dengan sesama pegawai mengenai masalah yang dihadapi di lingkungan DinasPendidikan Kabupaten Deli Serdang?". Data presurvey menunjukkan bahwa pegawai di instansi tersebut tidak selalu berkomunikasi dengan baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa Agustini dan Ninuk Purnaningsih, berbagai faktor seperti persepsi, nilai, emosi, latar belakang, peran, pengetahuan, danhubunganmemilikidampaksignifikanterhadapkinerjaindividuditempat





kerja, yang pada akhirnya memengaruhi hasil kerja serta pencapaian tujuan organisasi.
Komunikasi internal yang efektif, budaya organisasi yang mendukung, dan pengembangan kemampuan kerja merupakan faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, diperlukan perhatian serius dari manajemen untuk mengidentifikasi dan mengatasi berbagai permasalahan, seperti komunikasi yang kurang harmonis, rendahnya tingkat kreativitas, serta budaya kerja yang belum optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasiterhadapkinerjapegawaidiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdang. Melalui penggunaan metodologi pengumpulan data yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai, sehingga mereka dapat mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif dan efisien.
Kemampuan kerja pegawai merupakan aspek penting yang menentukan produktivitas dan keberhasilan organisasi, yang meliputi keterampilan teknis, soft skill, pelatihan dan pengembangan, kinerja, produktivitas, serta motivasi dan kepuasan kerja. Permasalahan umum yang sering terjadi adalah kurangnya keterampilan teknis, keterbatasan soft skill, minimnya pelatihan dan pengembangan, rendahnya kinerja dan produktivitas, serta kurangnya motivasidan kepuasan kerja. Untuk mengatasi masalah ini, solusi yang dapat diterapkan mencakup penyediaan pelatihan dan workshop yang relevan, mengadakan pelatihansoftskill,merancangprogrampelatihandanpengembangan





berkelanjutan, melakukan evaluasi kinerja secara berkala, memberikan feedback konstruktif, menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan pengakuan atas pencapaian, dan menawarkan peluang karir yang jelas. Dengan pendekatan holistik dan berkelanjutan ini, organisasi dapat meningkatkan kemampuan kerja pegawai dan mencapai kinerja optimal.
Berikut ini adalah kuesioner kemampuan kerjapegawai pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Tabel1.2
HasilKuesionerPrasurveyVariabelKemampuanKerja(X2)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	persentase

	KemampuanKerja

	1.
	Apakah	karyawan	Dinas
PendidikanDeliSerdangsangat memperhatikan detail?
	55
	92%
	5
	8%

	2.
	Apakah keterampilan dan pelatihan yang dimiliki oleh karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang berpengaruhpadaseberapabaik
merekabekerja?
	

50
	

83%
	

10
	

17%

	3
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat disiplin?
	39
	65%
	21
	35%

	4.
	Apakah karyawan Dinas Pendidikan Deli Serdang memilikitingkatkreativitas
yangtinggi?
	
33
	
55%
	
27
	
45%

	5.
	Apakah	pegawai	Dinas
Pendidikan	Deli	Serdang bersosialisasi dengan baik?
	40
	67%
	20
	33%

	6.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Deli Serdang memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok?
	
37
	
62%
	
23
	
38%

	7.
	Apakah	pegawai	Dinas
Pendidikan	Kabupaten	Deli Serdangmemikulbebanyang
	45
	75%
	15
	25%








	
	signifikan	atas	tugas	yang
merekaselesaikan?
	
	
	
	



Menurut table 1.2, hasil dari survei prasurvei yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 45% dari pertanyaan "Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang mempunyai kreativitas yang baik?" menerima jawaban "tidak setuju". Ini menunjukkan bahwa ada beberapa karyawan yang kurang kreatif.
Di antara masalah internal yang dihadapi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang adalah kurangnya disiplin, kreativitas, dan komunikasi yang tidak efektif. Selain itu, keadaan menjadi lebih buruk karena budaya perusahaan yang tidak mendukung, yang melibatkan fokus pada hasil dan tidak memperhatikan rekankerja.Kehadirantepatwaktudanpengumpulantugasjugamenjadimasalah, diikuti oleh kurangnya tanggung jawab pegawai. Komunikasi yang buruk, pelatihan keterampilan yang tidak merata, budaya kerja yang kurang terinternalisasi, dan kepemimpinan yang tidak sepenuhnya mendukung tercapainya kinerja optimal adalah semua penyebab masalah ini. Untuk mengatasi hambatan ini dan meningkatkan produktivitas perusahaan, diperlukan pendekatan sistematis dan holistik.
Budaya organisasi, yang terdiri dari nilai, keyakinan, dan praktik, memengaruhi perilaku dan kinerja pekerja, tetapi seringkali menghadapi berbagai masalah. Analisis budaya organisasi mencakup penilaian nilai dan keyakinan, norma dan praktik kerja, komunikasi dan keterbukaan, kepemimpinan, penghargaan,dankeseimbangankerja-hidup.Masalahumumyangseringterjadi





meliputi nilai dan keyakinan yang tidak selaras, norma kerja yang tidak konsisten, kurangnya keterbukaan dan komunikasi, kepemimpinan yang tidak mendukung, dan sistem penghargaan yang tidak memadai. Solusi untuk masalah ini sangat penting. Metode komprehensif dan berkelanjutan ini memungkinkan organisasi untuk mengembangkan budaya yang mendukung kesejahteraan, produktif, dan positif.
Berikut ini adalah kuesioner budaya organisasi pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Tabel1.3
HasilKuesionerPrasurveyVariabelBudayaOrganisasi(X3)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	persentase

	Budaya Organisasi

	1.
	Apakah	karyawan	Dinas PendidikanDeliSerdangsangat
memperhatikandetail?
	55
	92%
	5
	8%

	2.
	Apakahpegawaiyangbekerja diDinasPendidikanKabupaten
DeliSerdangmengutamakan hasil yang baik?
	
35
	
58%
	
25
	
42%

	3
	Apakah karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang memberikan perhatian yangcukupkepadakaryawan
lainyangmengalamikesulitan?
	
39
	
65%
	
21
	
35%

	4.
	Apakah	pegawai	Dinas Pendidikan		Kabupaten		Deli
Serdangsangatmengedepankan kerja sama tim?
	
48
	
80%
	
12
	
20%

	5.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang	sangat
mengedepankan moral serta menjaga hubungan sesama pegawaimaupunsesama
anggota tim?
	

48
	

80%
	

12
	

20%

	6.
	Apakah	pegawai	mampu
	50
	83%
	10
	17%








	
	menjaga stabilitas Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdangdanmenjaganama
baik kedinasan ketika berada diluar perusahaan?
	
	
	
	



Pertanyaannya adalah, "Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat berusaha untuk mencapai hasil yang baik?" ditentukan olehbudaya organisasi, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1.3.42% dari data prasurvei menunjukkan bahwa tingkat moral dan hubungan antar pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang masih rendah. Hasil prasurvey menunjukkan persentase tidak setuju yang tinggi. Menurut Amaluddin et al., budaya organisasi di tempat kerja mencerminkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, budaya organisasi berfungsi sebagai landasan nilai atau filosofi yang membantu pencapaian tujuan perusahaan dan mengarahkan perilaku karyawan. Namun, ada situasi di mana karyawan Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang tidak berperilaku sesuai dengan standar.
Kinerja pegawai merupakan faktor penting yang menentukan produktivitas dan kesuksesan organisasi, namun sering menghadapi berbagai masalah seperti kurangnya keterampilan dan kompetensi, rendahnya motivasi dan kepuasan kerja, kepemimpinan yang tidak mendukung, komunikasi dan kolaborasi yang buruk, lingkungan kerja yang tidak kondusif, penghargaan dan pengakuan yang tidak memadai, serta ketidakseimbangan kerja-hidupMeningkatkan keterlibatan karyawan dan peluang pengembangan karir, memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan yang sesuai, membangun gaya kepemimpinan yang inklusifdanmendukung,meningkatkanjalurkomunikasidanmendorongkerja





sama, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung secara fisik dan mental, dan menerapkan sistem penghargaan dan pengakuan yang adil untuk pekerjaan yang baik dan buruk Dengan pendekatan holistik ini, organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai produktivitas yang lebih tinggi.
Berikut ini adalah kuesioner kinerja pegawai pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Table1.4
HasilKuesionerPrasurveyVariabelKinerjaPegawai (Y)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	persentase

	KinerjaPegawai

	1.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang memenuhi deadline pengumpulan tugas dan kehadiran?
	
33
	
55%
	
27
	
45%

	2.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang benar- benar bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka?
	
40
	
67%
	
20
	
33%

	3
	ApakahkaryawanDinasPendidikan Kabupaten	Deli	Serdang memberikan perhatian yang cukup kepada karyawan lain yang mengalami kesulitan?
	

47
	

78%
	

13
	

22%

	4.
	ApakahkaryawanDinasPendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat mengutamakan kesopanan, kerapian pakaian, dan keramahan terhadap atasan, sesama karyawan, dan orang di luar kedinasan?
	


37
	


62%
	


23
	


38%



Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.4, kinerja pegawai saat ini masih kurangoptimal.Hasildarikuisionerpre-surveymenunjukkanbahwa45%





responden menjawab "tidak setuju" terhadap pertanyaan, "Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat tepat waktu dalam hal kehadiran dan penyelesaian tugas sesuai deadline?", dandata dari kuisioner menunjukkan bahwa beberapa pegawai masih kurang dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu dalam menyelesaikantugasSehubungandenganpenelitiansebelumnyaolehChristofel
M. Hiuw (2023) menemukanbahwa komunikasi internalmemiliki dampak positif dansignifikanterhadappersepsikinerja pegawai.Penelitianinijugamenunjukkan bahwa budaya kerja turut memberikan dampak positif dan signifikan terhadap persepsi kinerja pegawai tersebut.
Peneliti ingin menggunakan masalah yang diuraikan sebagai latar belakang penelitian dengan judul "Pengaruh Komunikasi Internal, Kemampuan Kerja, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi berdampak pada kinerja karyawan di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.


1.2 IdentifikasiMasalah

Berikut iniadalahsubjek penelitian:

1. Bagaimana komunikasi internal antara sesama pegawai, antara pegawai dengan atasan, dan antara manajemen dengan bawahan memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
2. Apasajafaktor-faktoryangmenyebabkankinerjapegawaidiDinas





Pendidikan Kabupaten Deli Serdang tidak mencapai potensi maksimal, seperti kesetiaan, pencapaian kerja, kedisiplinan, kreativitas, kemampuan, kerja sama, dan tanggung jawab?
3. Bagaimana budaya organisasi berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawandi DinasPendidikanKabupatenDeli Serdang,yangdipengaruhi oleh elemen-elemen seperti agresivitas, stabilitas, orientasi pada tim, orientasi terhadap individu, dan fokus pada hasil?


1.3 BatasanMasalah

Batasan masalah merujuk pada ruang lingkup yang ditetapkan untuk memperoleh jawaban melalui pengumpulan data. Fokus penelitian ini dibatasi pada analisis "Pengaruh komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang." Pembatasanini dilakukan mengingat keterbatasan waktu,sumberdaya, biaya, serta untuk mengurangi potensi kesalahan dalam penelitian.
1.4 RumusanMasalah

Fokuspenelitianiniadalahsebagai berikut:

1. Apakahadapengaruhsignifikandarikomunikasiinternalterhadapkinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
2. Apakahadahubungansignifikanantarakemampuankerjadankinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
3. Apakahadahubunganyangsignifikanantarabudayaorganisasidankinerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?





4. 	Apakah komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi berkontribusi pada kinerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?


1.5 TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalah sebagaiberikut:

1. Menentukanseberapabesarpengaruhkomunikasiinternalterhadapkinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang;
2. Menentukanseberapabesarpengaruhkemampuankerjaterhadapkinerjakaryawan	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	Deli	Serdang.
3. Untukmengetahuibagaimanabudayaperusahaanmemengaruhikinerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.


1.6 Manfaat Penelitian

Adadua jenismanfaat dari penelitianini:

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana budaya organisasi, kemampuan kerja, dan komunikasi internal memengaruhi kinerja pegawai.
2. ManfaatPraktis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman penelitidan memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Manajemen dari Universitas Muslim NusantaraAlWashliyah Medan.





b. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan, hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumberpembelajaran dan referensi bagi mahasiswa lain untuk memecahkan masalah tentang bagaimana komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi mempengaruhi kinerja. Sehubungan dengan Subjekpenelitian. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi memengaruhi kinerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
c. Untuk Peneliti Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi baru, menambah pengetahuan, dan digunakan sebagai acuan atau parameter untuk penelitian lebih lanjut di bidang yang relevan.


BAB II TINJAUANPUSTAKA

2.1 KomunikasiInternal

Komunikasi dapat diartikan sebagai proses saling tukar informasi antara dua pihak atau lebih untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam, seperti yang dijelaskan oleh Yuyun (2013). Dalam komunikasi, seseorang memberikan informasi kepada orang lain atau mempengaruhi perilaku, sikap, atau pandangan mereka melalui percakapan atau penggunaan media. Karena peran penting komunikasi dalam interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari, individu tidak dapat saling memahami atau bertukar informasi tanpa adanya komunikasi tersebut. Komunikasi terjadi dalam hubungan sosial antar individu yang terdiri dariminimalduaorang.Jikakitainginmemahamikomunikasisecaralebihmendalam, kita harus mempertimbangkan dua perspektif: secara umum dan paradigmatik. Kedua perspektif ini dapat membantu kita memahami bagaimana komunikasi digunakan dalam berbagai situasi (Effendy, 2011).
Komunikasi internal dapat dibagi menjadi tiga jenis kegiatan, seperti yang dijelaskan oleh Muhammad (2009):
1. Komunikasi Vertikal: Ini adalah komunikasi antara atasan dan bawahan dalam dua arah. Komunikasi vertikal terdiri dari dua jenis: komunikasi dari atasan ke bawahan (atau atas ke bawah) dan komunikasi dari bawahan ke atasan (atau bawah ke atas). Komunikasi vertikal sangat pentingbagiorganisasikarenamemungkinkanpemimpinmenerima
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saran,umpanbalik,danidedaribawahanmerekauntukmenilai kebijakan yang telah dibuat.
2. Komunikasi Horizontal : ini adalah jenis percakapan yang terjadi antara anggota kelompok yang bekerja sama dalam organisasi. Komunikasi horizontal biasanya bersifat informal dan sering terjadi di luar jam kerja resmi, seperti saat istirahat atau dalam kegiatan sosial. Meskipun tidak formal, topik yang dibicarakan sering terkait dengan pekerjaan atau kebijakan atasan.
3. Komunikasidiagonal,atauyangseringdisebutkomunikasilintas,merujuk pada jenis komunikasi yang terjadi antara individu yang berada pada tingkat atau departemen yang berbeda dalam suatu organisasi.
Komunikasi internal di dalam kedinasan mencakup pertukaran ide antara manajer dan karyawan, baik secara horizontal maupun vertikal, untuk mendukung kelancaran operasional dan pengelolaan. Kunci dari komunikasi ini adalah penyampaian informasi yang akurat dan lengkap kepada karyawan serta pembentukan hubungan yang solid antara atasan dan bawahan. Selain itu, keterlibatan karyawan dalam komunikasi ini sangat penting untuk memastikan partisipasimerekadi seluruhtingkatorganisasi,yangpada gilirannyamemperkuat rasa kebersamaan dan kerja sama antar rekan kerja serta atasan. Komunikasi internal yang efektif seharusnya bersifat dua arah, memungkinkan umpan balik karyawan untuk didengar dan direspons oleh manajemen. (Agustini & Purnaningsih, 2018).


 (
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Menurut Putri (Ali, 2023), dia menemukan beberapa aspek dan tanda komunikasi internal:
1. Komunikasi dari atas ke bawah: Manajemen mengirimkan pesan kepada staftingkatbawahuntukmeminta pendapatmereka. Memberikaninstruksi kerja, menyampaikan aturan organisasi, memberikan motivasi, dan menjelaskan tanggung jawabnya.
2. Komunikasikeatas:Pesanyangdikirimolehbawahankepadaatasan.

Fungsinyameliputilaporantentangpekerjaanyangtelahdilakukan, masalah yang dihadapi, saran untuk perbaikan, dan keluhan.
3. Komunikasiduaarah:Interaksiantarapegawaiataubagianyangsetara.

Fungsinyamencakupkoordinasitugas,pemecahanmasalah,berbagi informasi, memperbaiki hubungan, dan membangun kolaborasi.


2.2 KemampuanKerja

Kemampuan karyawan merujuk pada seberapa baik mereka menyelesaikan tugas-tugasyangterkait dengan pekerjaannya. Hal ini mencerminkan sejauh mana karyawan memenuhi persyaratan yang ada dalam pekerjaannya. Kinerja sejati mencakup hasil yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. Hal ini sering kali disalahartikan sebagai seberapa banyak energi yang dikeluarkan (Mangkunegara, 2006).
Beberapa faktor dapat menentukan apakah persepsi kinerja karyawan baik atauburuk(Suryani&Hendarwati,2019).Faktorpertamaadalahkesetiaan,yang





mencerminkan sejauh mana karyawan berkomitmen terhadap tugas dan tanggung jawab mereka dalam organisasi. Faktor kedua adalah kinerja kerja, yangmengacu pada kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh karyawan, antara lain:
1) Kedisiplinan adalah tingkat kepatuhan pegawai terhadap peraturan dan instruksi.
2) Kreativitas adalah kemampuan pegawai untuk membuat ide-ide kreatif dan memanfaatkan potensi untuk menyelesaikan tugas.
3) Kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dikenal sebagai kerja sama.
4) Kecakapan merujuk pada tingkat pendidikan atau keterampilan yang relevan dengan pekerjaan yang dijalankan.
5) Tanggung jawab: Kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan baik, tepat waktu, serta kesiapan untuk menghadapi risiko. Akibatnya, persepsi pegawai terhadap kinerja mereka mencerminkan sejauh mana mereka menunjukkan komitmen terhadap tugas tersebut.

2.3 BudayaOrganisasi

Budaya organisasi merujuk pada sekumpulan nilai, keyakinan, dan normayang dipegang oleh anggota organisasi untuk mengatur perilaku dan menyelesaikan masalah. Adalah hal yang sangat penting bagi anggota organisasi untuk memahami, menginternalisasi, dan menerapkan budaya ini dalamkehidupan sehari-hari mereka.





Studi menunjukkan bahwa budaya organisasi sangat memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan melakukan sosialisasi yang menyeluruh tentang visi, misi, nilai-nilai, dan peraturan perusahaan untuk meningkatkan dan mempertahankan budaya organisasi. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada karyawan tentang apayang perlu mereka lakukan dan bagaimana kinerja mereka dapat selaras dengan tujuan serta arah perusahaan (Gani et al., 2021).
Budaya organisasi terdiri dari aturan, asumsi, dan nilai yang diakui sebagai keyakinanyangberkembangdi dalam organisasi,menurut Nurdin(2016). Budaya organisasi memastikan organisasi tetap ada karena membantu karyawan bersatu dan beradaptasi dengan perubahan dari luar. Namun, menurut Chaerudin (2018), "budaya organisasi" mengacu pada prinsip atau standar perilaku yang dipahami dan diterima oleh anggota organisasi yang mengatur kehidupan mereka.
2.3.1 FungsiBudayaOrganisasi

MenurutRobbins(2006),fungsiutamabudayaorganisasimeliputihal-hal berikut:
1 Menciptakanidentitasunikyangmembedakansatuorganisasidengan organisasi lainnya.
2 memberikananggota organisasi rasaidentitasyang kuat.

3 Membangunkomitmenterhadaptujuanbersamayanglebihbesardaripada kepentingan pribadi.
4 Bertindaksebagaiperekatsosialdenganmenetapkanstandarperilakuyang sesuai bagi karyawan.





5 Berfungsi sebagai alat untuk menciptakan arti dan kontrol, yang mengarahkan dan memengaruhi sikap dan tindakan pekerja.
2.3.2 IndikatorBudayaOrganisasi

MenurutRobbins(2006),fungsiutamabudayaorganisasimeliputihal-hal berikut:
a. PerhatianDetail:Tingkatketelitian, analisis,dan fokusyangdiharapkandari karyawan dalam menangani detail pekerjaan.
b. Orientasi Hasil: Manajemen lebih memprioritaskan pencapaian hasil daripada proses yang digunakan untuk mencapainya.
c. OrientasiOrang:Tingkatdimanakeputusanmanajemenmempertimbangkan dampak mereka terhadap anggota organisasi secara keseluruhan;
d. OrientasiTim:Sejauh manaaktivitas kerjadiaturdan difokuskanpadakerja sama tim daripada dilakukan secara individu.
e. Keagresifan:seberapaagresifkaryawan.f.Stabilitas:seberapapenting organisasi untuk mempertahankan budaya yang mapan dan sudah ada.

2.4 KinerjaPegawai

Kinerja didefinisikan oleh Yuliana (2017) sebagai tingkat keberhasilan seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh posisinya. Kinerja seorang karyawan menunjukkan sejauh mana mereka dapat memenuhi tuntutan pekerjaan mereka. Kinerja sering disalahpahami hanya sebagai usaha, yang hanya menunjukkan jumlah energi yang dikeluarkan. Kinerja karyawan, di sisi lain, didefinisikan oleh Mangkunegara (2006:9) sebagai hasil dari kinerja seorangkaryawandalammelaksanakantugasnyasesuaidengantanggung





jawabnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Ada banyak cara untuk mengetahui bagaimana seseorang melihat kinerja karyawan mereka.
a. Kesetiaan: Cara terbaik untuk mengukur kinerja pegawai adalah jika mereka setia terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kesetiaan mencakup komitmen dan keinginan untuk melakukan, melaksanakan, dan melakukan tugas tersebut dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab.
b. Prestasi Kerja: Hasil yang dicapai oleh karyawan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dapat menjadi indikator kinerja. Keterampilan, pengetahuan,pengalaman,dankemampuankaryawandalam menjalankan tugas dan fungsinya biasanya memengaruhi kinerja kerja.
c. Kedisiplinan:Pengukuranseberapa baikpegawaimematuhiperaturandan melaksanakan instruksi.
d. Kreativitas: Kemampuan karyawan untuk mengembangkan ide baru dan memanfaatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efektif dan efisien.
e. Kerjasama: Kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan orang lain untuk menyelesaikan tugas, yang menghasilkan hasil yang lebih baik.
f. Kecakapan: Ditentukan oleh tingkat pendidikan pegawai yang sesuai dengan tugas yang diberikan.
g. Tanggung jawab: Kemampuan pegawai untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu serta keberanian untuk mengambil risiko yang terkait dengan pekerjaan.





Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi kinerja karyawan mencerminkan pencapaian yang ditunjukkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka, sesuai dengan standar atau kriteria yang berlaku untuk posisi mereka.
2.4.1 KarakteristikKinerja

Analisis deskriptif digunakan untuk mengukur tingkat kinerja karyawan di Kantor Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui angket, dengan variabel kinerja pegawai (Y). Indikator yang digunakan untuk variabel kinerja pegawai (Y) meliputi empat aspek, yaitu:
a. Kedisiplinan.
Kemampuan untuk mengikuti kebiasaan, aturan, dan standar yang telah ditetapkan dalam kehidupan pribadi dan profesional disebut kedisiplinan.
Ini mencakup kemampuan individu untuk mengelola diri sendiri, mematuhi jadwal, dan menyelesaikan tanggung jawab tanpa pengawasan yang konstan. Kedisiplinan memiliki peran penting dalam mencapai tujuan jangka panjang serta menjaga ketertiban dan efisiensi di berbagai bidang kehidupan.
b. Tanggungjawab.
Tanggung jawab mencakup berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks pribadi, pekerjaan, maupun sosial. Ini mencakup kemampuan dan kewajiban seseorang untuk mengelola dan melaksanakan tugas dengan baik serta menerima konsekuensi dari keputusan atau tindakan yang diambil.





c. Kemampuan.
Kemampuan merujuk pada kapasitas atau keahlian yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan tugas, aktivitas, atau pekerjaan tertentu dengan efektif. Kemampuan ini dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman, atau latihan. Kemampuan terdiri dari keterampilan teknis (hard skills) dan keterampilan interpersonal (soft skills) yang diterapkan di lingkungan kerja.
d. Kesopananataukeramahan.
Kemampuan adalah keahlian atau kemampuan seseorang untuk melakukan tugas, aktivitas, atau pekerjaan tertentu dengan baik. Kemampuan inidibentuk oleh pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan latihan. Kemampuan kerja terdiri dari keterampilan keras (hard skills) dan keterampilan halus (soft skills).Persahabatan,ramah,danresponsifterhadaporanglainadalahcirilain dari keramahan. Ini termasuk berinteraksi secara positif, seperti dengan senyuman, bersikap terbuka, dan memperhatikan apa yang orang lain inginkan.


2.5 PenelitianTerdahulu

Kajian literatur tentang penelitian sebelumnya adalah langkah penting dalam menyusun proposal. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi daritemuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.Peneliti harus mencari dan memanfaatkan penelitian berskala nasional dan internasional yang telah dipublikasikan.





Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan denganvariabel penelitian :
Tabel2.1PenelitianTerdahulu

	No
	Judul,Penulis,Tahun
	Variabel
	HasilPenelitian

	1
	Komunikasi internal dalam menciptakan budaya organisasi (Candra Wijaya, Erika Rahma Siregar, Ratih Alinda Br Barus, Afifah Zahrain, Febroza Della, Siti Munawaroh) dalam Jurnal Komunikasi Pembangunan, Februari, Volume16,No.1,Tahun
2022.
	1. Pengaruh Komunikasi Internal
2. Budaya Organisasi
	DalamPTSayuranSiapSaji,proses komunikasi internal dinilai cukup baik,dengankepemimpinandisebut sebagai salah satu faktor yang paling penting. Namun, dampak kepemimpinan terhadap budaya perusahaantidaksignifikan.Bentuk komunikasi internal di perusahaan meliputi rapat manajemen bulanan, rapat koordinasi mingguan, dan evaluasi karyawan yang bersifat fleksibel. Secara umum, budaya organisasi berfokus pada hasil dan kerja tim, tetapi tidak semua calon karyawan dipilih. Frekuensi pesan, manajemen risiko, dan kemampuan interpersonal adalah beberapa komponen komunikasi internal
yangmembentukbudaya organisasi.

	2.
	Pengaruh Kompetensi, Komunikasi Internal, dan Budaya Organisasi terhadapKinerjaPegawai di Kantor Dinas Sosial KabupatenAlor(Syaidina Muhammad Ali) dalam Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, September 2023, Vol. 9, No. 17,
Halaman934-948.
	1. kompetensi
2. Komunikasii Internal
3. Budaya
Organisasi
	Berdasarkan analisis dan diskusi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kompetensi, komunikasi internal, dan budaya organisasi masing-masing	memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Alor. Secara khusus, kompetensi memberikan kontribusi sebesar 31,2%, komunikasi internal sebesar 17,9%, dan budaya organisasi sebesar 23,5% terhadap kinerja karyawan. Ketigafaktoriniberpengaruhsatu
samalainsecarabersamaan.

	3.
	Analisis Pengaruh Komunikasi Internal, Komitmen Organisasi, dan Budaya Organisasi terhadapKinerjaPegawai di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten
Alor(ChristofelM.Hiuw)
	1) Komunikasi Internal
2) Komitmen Organisasi
3) Budaya
Organisasi
	Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi, komitmen organisasi, dan komunikasi internal memengaruhi kinerja karyawan di KantorDinasKesehatanKabupaten Alor. Komunikasi internal adalah faktorutamayangmemengaruhi
kinerjakaryawan.Sementaraitu,








	
	dalam Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, September2023,Vol.9,
No.17,Halaman 798-
811.
	
	komitmen organisasi menunjukkan seberapa loyal dan berdedikasi karyawan terhadap organisasi. Sebaliknya, budaya di tempat kerja memengaruhilingkungankerja,
yang memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan.

	4.
	Pengaruh komunikasi internal dalam membangun budaya organisasi (Nur Annisa Agustini ,dan Ninuk Purnaningsih) Jurnal Komunikasi Pembangunan Bulan Februari,Volume16,No. 1
	1. Komunikasi Internal
2. Budaya Organisasi
	Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi internal di PT Sayuran Siap Saji cukup efektif, terutama dalam aspek kepemimpinan yang dinilai tinggi oleh para karyawan. Namun, secara statistik, pengaruh langsung kepemimpinan terhadap budaya organisasi tidak signifikan. Bentuk komunikasi internal yang diterapkan perusahaan meliputi rapat manajemen bulanan, rapat koordinasi mingguan, dan evaluasi karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan manajerial. Budaya organisasi perusahaan lebih berfokus pada hasil dan kerja tim, meskipun terdapat perbedaan penilaian terhadap aspek-aspek seperti budaya kerja, seleksi calon karyawan, dan sosialisasi dalam organisasi. Seleksi calon karyawan dinilai rendah karena hanya sebagian kecil yang mengikuti proses seleksi formal. Faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi internal dalam membangun budaya organisasi mencakup frekuensi penyampaian informasi dan pengelolaan risiko, meskipun dampaknya	berbeda-beda tergantungpadaaspekbudayayang
dipertimbangkan.

	5.
	Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan ProvinsiSulawesiSelatan (Jamaluddin,RudiSalam, Harisman Yunus & Haedar Akib) Jurnal Administrare: Jurnal
Pemikiran Ilmiah dan PendidikanAdministrasi
	1. Budaya Organisasi
2. Kinerja Pegawai
	Inovasi, keberanian untuk mengambil risiko, orientasi pada hasil, orientasi manusia, kerja tim, agresi, dan stabilitas adalah ciri-ciri budaya organisasi yang luar biasadi Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Kinerja pegawai juga sangat baik dalam hal kedisiplinan,tanggungjawab,
keterampilan, kesopanan, dan keramahandalammemberikan








	
	Perkantoran,Vol.4,No. 1, 2017
	
	layanan. Hasil analisis data menunjukkan hubungan yang signifikan antara budayaperusahaan dan kinerja karyawan; nilai signifikansi berkisar antara 0,00-0,05 dan R square sebesar 39,9%. Hasil uji ANOVA juga mendukung	temuan	ini, menunjukkan bahwa budaya perusahaan memiliki pengaruhyang signifikan terhadap kinerja karyawan (Fhitung 29,876 lebih besar dari Ftabel 4,06). Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis bahwa budaya organisasi memengaruhikinerjapegawaidi
Dinas Pendidikan ProvinsiSulawesi Selatan dapat diterima.

	6.
	Internal brand managementinthepublic sector: the effects of internal communication, organizational practices, and PSM on employees’ brandperceptions(Ulrika Leijerholt, Galina Biedenbach & Peter Hultén) Public Management Review, 24:3, 442-465.
	1. international Communication
2. organization practices
3. PSM on
employess
	Penelitian ini berfokus pada eksplorasi bagaimana keselarasan nilaidalamkomunikasiinternaldan praktik organisasi yang positifdapat memengaruhi persepsi karyawan terhadap merek organisasi. Studi ini menyoroti pentingnya komunikasi internal yang efektif dan sejalan dengan nilai-nilai organisasi dalam mendorong persepsi dan perilaku karyawan yang positif. Temuan menunjukkan bahwa organisasi sektor publik dapat meningkatkan kesesuaian nilai dan perilaku mendukung dengan menekankan peran sosial mereka, baik secara internal maupun eksternal.
Selain itu, penelitian ini memperkenalkan		konsep kebanggaanterhadapmereksebagai mediator antara identifikasi merek dan komitmen, yang memberikan perspektif baru dalam memahami persepsi karyawan terhadap merek organisasi melebihi ukuran tradisional. Penelitian juga menekankan	pentingnya
mempertimbangkan	Motivasi PelayananPublik(PSM)sebagai
faktor kunci yang memengaruhi keberhasilanmanajemenmerek








	
	
	
	internal, serta perannya dalam mendorong kesesuaian nilai dan perilaku positif di sektor publik.
Secara keseluruhan, penyelarasan nilai-nilai merek organisasi dengan PSM karyawan menjadi peluang strategis bagi organisasi sektor publik untuk memperkuat harmoni internal, memotivasi perilaku positif,danmencapaitujuanyang
diinginkan dalam strategi branding internal.

	7.
	Processesofbuildingtrust in organizations: internal communication, management, and recruiting (Gian Luca Gara & José María La Porte) Church, Communication and Culture, 5:3, 298-319
	1. internal communication
2. management
3. recruiting
	Efektivitas model pembangunan kepercayaan	tidak	dapat sepenuhnya bergantung pada kerangka kerja fungsional semata; model tersebut juga harus menekankan pentingnya aspek manusia dalam proses organisasi. Perspektif ini menyoroti hubungan yang erat antara komunikasi dan proses perekrutan, tidak hanya dari sisi fungsional tetapi juga strategis, karena hal tersebut secara langsung memengaruhi tingkat kepercayaan kandidat terhadap pemberi kerja. Membangun kepercayaan dalam organisasi membutuhkan strategi komunikasi internal yang terintegrasi dengan praktik manajemen, pendekatan personal dan fungsional dalam interaksi SDM dengan karyawan, serta strategi perekrutan yang mencakup perspektif jangka pendek dan panjang.
Pendekatan holistik terhadap manajemenkepercayaaninimampu mengurangi keterbatasan dan risiko yang melekat pada sifat organisasi yang berbasis manusia. Organisasi, yang terdiri dari individu yang rentanterhadapkesalahan,berusaha untuk menjalankan fungsinya sambil menawarkan produk atau layananyangdipengaruhioleh
kontekssejarahdanwaktumereka.







2.6 KerangkaKonseptual

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa istilah "kerangka konseptual" mengacu pada model yangmenggambarkanhubunganantarateoridanelemen-elemenyang dianggap sebagai masalah penelitian. Kerangka konseptual yang dipresentasikan, berdasarkan dasar teori yang ada, dapat digambarkan sebagai gambar yang menunjukkan hubungan antara berbagai elemen, seperti:
[image: ]
Gambar2.1KonsepPenelitian

Tiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Komunikasi Internal (X1), KemampuanKerja (X2), dan Budaya Organisasi (X3). Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1. Selain itu, terdapat satu variabel dependen, yaitu kinerja karyawan (Y). Ketiga variabel independen tersebut memengaruhi kinerja karyawan baik secara terpisah (parsial) maupun secara bersama-sama.





2.7 Hipotesis
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang berbentuk pernyataan. Sebutan "sementara" diberikan karena hipotesis ini didasarkan pada teori-teori yang relevan namun belum didukung oleh data empiris hasil penelitian. Berikut adalah hipotesis utama dalam penelitian ini:
H1: Diperkirakan bahwa komunikasi internal memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang;
H2: Diperkirakan bahwa kemampuan kerja memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
H3: Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
H4: Komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi secara keseluruhan berpengaruhterhadap kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
.


BAB III METODOLOGIPENELITIAN

3.1 DesainPenelitian

Desain penelitian, menurut Syaiful (2018), adalah rencana yang dibuat untuk melakukan penelitian dengan cara yang efektif dan efisien. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara dua variabel. Wawancara, kuesioner, dan observasi adalah cara pengumpulandata yang digunakan. Variabel dependen, yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian, dan variabel independen, yang mempengaruhi variabel dependen, adalah dua jenis variabel yang terlibat dalam penelitian ini (Ananda, 2015).
X1:KomunikasiInternal X2: Kemampuan Kerja X3: Budaya Organisasi Y: Kinerja Pegawai


3.2 PopulasidanSampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018), populasi merujuk pada area generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini,populasi yang dimaksud adalah karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang, yang berjumlah 154 orang.
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3.2.2 [bookmark: _TOC_250016]Sampel

Sugiyono(2018)menyatakanbahwasampeladalahbagiandaripopulasiyang memiliki karakteristik tertentu. Penelitian sering menggunakan sampel ketika populasi terlalu besar untuk dipelajari secara keseluruhan. Penggunaan sampel memungkinkan pengumpulan data yang lebih cepat dan efisien dalam hal waktu, dan bertujuan untuk memperoleh gambaran yang representatif dari populasi. Oleh karena itu, menentukan ukuran sampel yang tepat sangat penting untuk menggambarkan populasi secara akurat. Untuk menentukan ukuran sampel penelitian ini, Rumus Slovin digunakan.
UkuransampeldihitungdenganrumusSlovin.adalahsebagai berikut.:

n = [image: ]n = [image: ]n =[image: ]
n = [image: ]
n=[image: ]n = 60
(Sumber:Sugiyono, 2018)

Untuk mengurangi populasi menjadi sampel yang lebih spesifik, penulis penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Dari hasil populasi terdapat 60 responden berprofesi sebagai pegawai negeri sipil yang akan menjadi sampel.


 (
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3.3 [bookmark: _TOC_250015]LokasidanWaktuPenelitian

3.3.1 [bookmark: _TOC_250014]Lokasi Penelitian

PenelitianinidilakukandiDinasPendidikanKabupatenDeli Serdang.

3.3.2 [bookmark: _TOC_250013]WaktuPenelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2024 s/d januari 2025. Waktu penelitian secara terperinci akan ditampilkan pada tabelberikut:
Tabel3.1.WaktuPenelitian
[image: ]

Sumber:PengolahanData2024


3.4 [bookmark: _TOC_250012]DefenisiOperasionalVariabel
Variabel, menurut Syaiful (2018), adalah bagian yang memiliki nilai yang dapat diukur dalam bentuk konkret atau abstrak. Sebaliknya, variabel didefinisikan oleh Hatch dan Farhady, sebagaimana dikutip Sugiyono (2018), sebagaiatribut yangmenunjukkanperbedaanantara orangataubenda.Mengubah konsep menjadi variabel yang dapat diukur dikenal sebagai operasionalisasi. Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:





Tabel3.2
DefinisiOperasionalVariabel

	Variabel
	Defini
	Indikator
	Likert

	Komunikasi Internal(X1)
	Komunikasi internal adalah komunikasi antara anggota organisasi. Ini dapat terjadi antara karyawan, atasan, atau atasan. Suryani dan Hendarwati, tahun 2019
	Komunikasi dari atas ke bawah, komunikasi dari atas ke bawah, dan komunikasi dua	arah
Sebagai sumber, Ali (2023)
	Likert

	KemampuanKerja (X2)
	kemampuan karyawan merujuk pada seberapa baik mereka menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan pekerjaannya. (Mangkunegara, 2006)
	1. Kesetiaan
2. PrestasiKerja

Sumber: Suryani dan Hendarwati (2019)
	Likert

	BudayaOrganisasi (X3)
	Budaya organisasi, menurut Nurdin (2016), didefinisikan sebagai kumpulan norma, asumsi, dan nilai-nilai yang menjadi keyakinan kolektif yang tumbuh dan berkembang di dalam organisasi.
	1. Perhatian pada detail, orientasi pada hasil, dan orientasi pada orang

2. Orientasitim, agresif,	dan konsistenSumber:Robbins (2006)
	Likert

	Kinerja(Y)
	Kinerja didefinisikan sebagaihasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan selama melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya (Ayu & Dewi, 2018).
	1.Kedisiplinan 2.Tanggungjawab 3.Kemampuan 4.Kesopanandan keramahan Sumber: Jamalludin,	dkk
(2017)
	Likert





3.5 IntrumentPenelitian





Penelitian mengukur fenomena alam atau sosial. Penelitian kuantitatif dapat menggunakan wawancara, kuesioner, dan observasi untuk mengumpulkan data (Haris, 2022).Alat penelitian, yang biasanya terdiri dari daftar pernyataan atau kuesioner yang diberikan kepada responden sebagai sampel penelitian, digunakan untuk mengumpulkan data. Selama observasi atau wawancara, setiap peserta diminta untuk memberikan pendapat mereka tentang jawaban yang tersedia. Pendapat ini biasanya terdiri dari lima opsi evaluasi yang berbeda,masing-masing dengan nilai. Lima opsi evaluasi ini diberikan kepada responden:
Tabel3.3lima opsipenilaianresponden

	Skala
	BobotNilai

	SangatSetuju(ST)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral(N)
	3

	Tidak Setuju(TS)
	2

	SangatTidakSetuju(STS)
	1



3.6 JenisDatadanSumbernya

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari sumber eksternal, seperti majalah, internet, literatur, dan lembaga teknis yang terkait dengan subjek penelitian.







3.7 MetodePengumpulanInformasi





Penulispenelitianinimenggunakan tigametode pengumpulan data:

1. Wawancara, baik terstruktur maupun tidak terstruktur, dilakukan dengan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
2. Observasi, dilakukan secara langsung dengan mengamati karyawan dan subjek penelitian untuk mencatat dan memperhatikan elemen yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2018).
3. Informasitidaklangsungdikumpulkanmelaluikuesioneratauangket.

Sebanyak25respondendiminta untukmengisi kuesioner.



3.8 [bookmark: _TOC_250011]DeskriptifKuantitatif

Data yangtelahdikumpulkandigambarkanataudijelaskanmelalui penggunaan jenis analisis yang disebut statistik deskriptif. Untuk membuat data lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan, tujuan utama statistik deskriptif adalah untuk merangkumdanmengorganisirdatasecarasistematis.Statistikdeskriptifkuantitatif digunakanuntukmenganalisisdanmerangkumdatakuantitatif,yaitudatayangdapat diukurdenganangkasepertiusia,beratbadan,atautinggibadan.Pemusatandiukur dengan modus, rata-rata, median, dan varian; persebaran diukur dengan rentang, varian,deviasistandar,kuartil,desil,danpersentil;dankemencengandiukurdengan kurtosisdanskewness.Metodeiniberkonsentrasipadamemberikangambarandata tanpa membuat kesimpulan umum. Untuk membuat interpretasi dan pengambilan keputusanlebihmudah,analisisinibertujuanuntukmemberikanpemahamanyang jelasdanrincitentangdatayangdikumpulkan(Sudirmanetal.,2023).
3.9 MetodeuntukAnalisisData





Untuk menguji hipotesis penelitian ini, metode Analisis Regresi Berganda digunakan,yangdilakukanmenggunakanprogramSPSS.Sebelummengujihipotesis, peneliti harus melakukan uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik, seperti yang berikut:
3.9.1 [bookmark: _TOC_250010]UjiValiditas

Untuk mengevaluasi validitas data yang dikumpulkan melalui alat seperti kuesioner, uji validitas dilakukan. Dalam penelitian ini, angket diuji validitasnya denganmenggunakanteknikkorelasiproductmoment,yaitu:
[image: ]

Keterangan:

Koefisien korelasi adalah rxy, di mana x merupakan variabel independen (seperti kemampuan kerja, budaya organisasi, dan komunikasi internal), dan y adalah variabel dependen (seperti kinerja karyawan). Setiap variabel independenmemiliki total skor, sementara variabel dependen Y memiliki skor kuadrat dan skor totalnya masing-masing. Hasil perkalian skor item dari setiap variabel independen dengan skor total dari variabel dependen Y disebut xy.
Pengujian dilakukan dengan program SPSS for Windows, dan kriteria berikut dipenuhi:
1. Pernyataandianggapvalidjika nilai rhitunglebihbesardarirtabel,
2. Pernyataandianggaptidakvalidjikanilairhitunglebihrendahdarirtabel.
3. Pernyataandianggapvalidjikanilairtabelsamadenganrhitung.

DalamSPSS,analisiskorelasiPearsondigunakanuntukmemeriksavaliditas





instrumen.Nilairhitungdanrtabeldibandingkan,dannilairhitungdianggap valid jika nilai r tabel lebih besar dari r hitung.
3.9.2 [bookmark: _TOC_250009]UjiReleabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan (kuesioner) memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur fenomena yang sama. Pernyataan yang valid dalam uji reliabilitas kemudian diuji dengan kriteria berikut: jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.
1. Nilai ralpha dianggapreliabeljika rtabel lebih besar.

2. Nilai ralpha dianggaptidak reliabeljika rtabel lebih kecil.

3. Pernyataandianggapreliabel jikanilairalphasama denganrtabel.

3.9.3 UjiHipotesisKlasik

Kaidah uji asumsi klasik digunakan untuk menguji hipotesis klasik untuk mendapatkan model regresi tidak biasa, yaitu :
1. UjiNormalitasData

Tujuan uji normalitas data adalah untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis memiliki distribusi normal. Distribusi normal dianggap sebagai representasi yang akurat dari populasi, sehingga sangat penting untuk analisis parametrik. Skewness dan kurtosis biasanya digunakan untuk menguji normalitas. Skewness adalah ukuran yang mengukur sejauh mana distribusi data miring; nilai nol menunjukkan distribusi yang simetris. Nilai positif menunjukkan pergeseran distribusi ke arah kanan, sedangkan nilainegatifmenunjukkanpergeserandistribusikearahkiri.Seberapadatar





atau tajam distribusi data dapat dinilai melalui uji kurtosis. Sebaliknya, nilai skewness untuk distribusi normal biasanya berada di antara -2 dan +2. Jika nilai skewness dan kurtosis dari pemeriksaan normalitas berada dalamrentang -2 hingga +2, maka data tersebut dianggap terdistribusi normal.
2. UjiMultikolinearitas

Ketika variabel independen memiliki korelasi tinggi satu sama lain, disebut multikolinieritas; ini dapat menyebabkan koefisien regresi tidak stabil. Untuk mengevaluasi penelitian, faktor inflasi variasi (VIF) dan nilai toleransi digunakan. VIF menunjukkan seberapa besar potensi sebuah variabel independen untuk dipengaruhi oleh variabel independen lainnya, sementara nilai toleransi menunjukkan seberapa baik variabel independen tersebut mengkompensasi variasi dalam model regresi. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih dari 10 atau toleransi yang kurang dari 0,1 menunjukkan adanya multikolinieritas yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 0,1, maka tidak ada masalah multikolinieritas.
3. UjiHeterokedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah terdapat ketidaksetaraan dalam varians residual antara pengamatan dalam model regresi. Uji ini penting untuk memastikan bahwa varians residual bersifat konstan(homoskedastisitas)diseluruhnilai prediksi,yangmerupakanasumsi penting dalam analisis regresi. Teroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual tidak konsisten di seluruh jangkauan nilai variabel independen. Uji Glejsermenentukanapakahregresidarinilaiabsolutresidualberubahsecara





signifikan ketika variabel independen berubah. Dalam kasus ini, residual regresi diperoleh dengan regresi OLS. Selanjutnya, heteroskedastisitas diperiksa dengan uji Glejser.
3.9.4 AnalisisGeometriBerganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi pengaruh atau hubungan antara sejumlah variabel independen dan variabel dependen. Hubungan ini digambarkan dalam model persamaan yang digunakan dalam analisis regresi berganda. Penelitian ini menemukan bahwa sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3ε

Keterangan:

Variabel kinerja karyawan (Y) beserta konstanta (a), b1 sebagai koefisien untuk variabel komunikasi internal (X1), koefisien untuk variabel kemampuan kerja (X2), koefisien untuk variabel budaya organisasi (X3), serta nilai residual atau kesalahan prediksi (ε) digunakan dalam analisis ini.
3.9.5 UjiHipotesisSecaraParsial(UjiT)

UjitdigunakanuntukmengujisignifikansihubunganantaravariabelX1,X2,dan

Y.Keputusandalamujitbergantungpadanilaiprobabilitassignifikansi,yangsering disebut sebagai nilai p. Dalam analisis regresi, uji t (parsial) digunakan untuk menentukanapakahsetiapvariabelindependenmemilikipengaruhsignifikanterhadap variabel dependen masing-masing. Penulisan uji t dalam penelitian umumnya dilakukan dengancara berikut:
1. Hipotesisnol(H0):Variabelindependen tidak mempengaruhi variabeldependen secara signifikan; H0: i =0





2. Hipotesisalternatif(H1): Variabelindependenmempengaruhivariabeldependen

secarasignifikan.H1:i≠0

3.9.6 [bookmark: _TOC_250008]UjiF(Simultan)

Dalam model regresi, uji F digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh simultan darivariabelindependenterhadapvariabeldependen.Hasilujiinibergantungpada nilaiprobabilitassignifikansi,yangjugadikenalsebagaip-value,untukmenentukan apakahvariabelindependensecarabersama-samaberpengaruhsignifikanterhadap variabel dependen.
1. Hipotesisnol(Ho)diterimadanhipotesis alternatif(Ha)ditolak;

2. Hipotesisnol(Ho)ditolakdanhipotesis alternatif(Ha)diterima.

3.9.7 KoefisienDeterminan(r2)

Koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai (r²), adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi dapat menjelaskan perubahan dalam data. Nilai r² berkisar antara 0 dan 1 (atau 0% hingga 100% jika dihitung dalam persentase), dengan penjelasan sebagai berikut:
· r² = 1 (atau 100%) berarti model dapat menjelaskan seluruh variasi dalam data secara sempurna;
· r² = 0 (atau 0%) berarti model tidak dapat menjelaskan variasi dalam data sama sekali.
Koefisiendeterminasir²dapatdihitungdenganrumusberikut: r²=1 - (SSR / SST) di mana:
· SSR adalah jumlah kuadrat dari perbedaan antara prediksi model dan data aktual,





· SSTadalahjumlahkuadrat dari perbedaanantara data danrata-rata data.

r² juga merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r) dalam regresi linier sederhana, yangmenunjukkan kekuatan hubungan linier antara variabel dependen dan independen.


BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _TOC_250007]Hasil Penelitian

4.1.1 [bookmark: _TOC_250006]ProfilTempatPenelitian

Menurut Peraturan Bupati Kabupaten Deli Serdang Nomor 2233 Tahun 2016 tentangKedudukan,SusunanOrganisasi,Tugas,Fungsi,danTataKerjaPerangkat Daerah, Dinas Pendidikan diberi wewenang untuk membantu Bupati dalam menjalankan urusan pemerintahan daerah di bidang pendidikan.
1. Membuat kebijakan dan rencana teknis yang sesuai dengan bidang tugas kependidikan.
2. Melaksanakankebijakandibidangpendidikan.

3. Melaksanakanevaluasi danpelaporankinerjaDinasdi bidangpendidikan.

4. Menjalankanadministrasidibidang pendidikan.

5. Melaksanakanfungsi tambahan yang diberikan oleh bupati terkait dengantugas dan fungsi yang dimiliki.
6. Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas yang sesuai dengan lingkup pendidikan, sebagai berikut :
1. Susun program kegiatan Dinas Pendidikan berdasarkan evaluasi kegiatan tahun sebelumnya dan peraturan yang berlaku.
2. Buat Rencana Strategis (RENSTRA), Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD), Perjanjian Kinerja (PK), Rencana Kerja (Renja), dan Analisis Jabatan (Anjab) sesuai dengan peraturan.
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3. SusunStandarOperasionalProsedur(SOP),StandarPelayanan(SP),dan Survei Kepuasan Masyarakat.
4. Laporankeuanganbulanan,triwulan,semester,dantahunandibuatsecara berkala.
5. Menetapkankebijakanuntukpendidikananakusiadini,pendidikandasar, pendidikan nonformal, dan pendidikan ketenagaan.
6. Melakukanpembinaanuntukpendidikananakusiadini,pendidikandasar, pendidikan nonformal, dan pendidikan ketenagaan.
7. Meningkatkanaksesdankualitaspendidikandipendidikananakusiadini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan pendidikan ketenagaan.
8. Meningkatkankualitas pendidikan
9. Membentuk rencana kerja dan program kerja Dinas Pendidikan dan mendorong penguatan ekosistem pendidikan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan ketenagaan. 2
10. Melaksanakan pendidikan berbasis karakter dan mengintegrasikan nilai-nilai agama dan teknologi dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan ketenagaan.
11. Meningkatkantata keloladanakuntabilitaspenyelenggaraan pendidikan.
12. Menciptakan sekolah yang ramah lingkungan dan ramah anak di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan nonformal.
13. Meningkatkan peran masyarakat dan pelibatan publik dalam mendukung Program CERDAS di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan nonformal.


 (
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14. Membangun sistem data dan informasi pendidikan, aturan perilaku dan kode etik organisasi, sistem manajemen kinerja, pedoman penilaian risiko, pengendalian aset, indikator kinerja, dan sistem supervisi di lingkungan pendidikan.
15. Menjaga pengelolaan laporan capaian kinerja, laporan akuntabilitas kinerja, laporan keuangan, dan laporan barang milik daerah.
16. Menjaga integritas dan nilai etika, aturan perilaku, kode etik, dan sistem supervisi di lingkungan pendidikan.
17. mengawasi pelaksanaan tugas di seluruh unit organisasi Dinas Pendidikan, memberikan pembinaan, dan menyediakan dukungan administrasi.
18. Secara teratur mengawasi, mengevaluasi, dan menilai prestasi kerja bawahan menggunakan sistem penilaian yang ada.
19. Menyediakan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan untuk membantu pengambilan kebijakan.
20. Berdasarkan studi dan ketentuan yang berlaku, menyampaikan saran dan pertimbangan secara lisan atau tertulis kepada atasan untuk memastikan pelaksanaan tugas lancar dan mencegah penyimpangan.
21. Melaksanakantugaskedinasanlainnya sesuaidenganperintahatasan.

4.1.1 VisiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdang

Visi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai berikut: “DeliSerdangyangMajudanSejahteraDenganMasyarakatnyayangReligius dan Rukun dalam Kebhinekaan.”.





4.1.1.1 MisiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdanng

MisiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdangadalahsebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan mampu memanfaatkan teknologi dan ilmu pengetahuan.
2. Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat melalui pembangunanstrukturekonomiyangkokohdengankeunggulankompetitif.
3. Meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan kebijakan tata ruang dan berwawasan lingkungan.
4. Meningkatkan kehidupan masyarakat yang religius, berbudaya, berakhlak mulia, berdasarkan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan menjaga kerukunan, ketenteraman, dan ketertiban.
5. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa, dan bertanggung jawab.
4.1.2 [bookmark: _TOC_250005]ProfilResponden

4.1.2.1 KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin

KarakteristikrespondenberdasarkanjeniskelaminpegawaiDinasPendidikan Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut:






[image: ]

Sumber: data diolahpenulis,2024

Gambar4.1menunjukkanjeniskelamin responden

Gambar 4.1 menunjukkan distribusi jenis kelamin responden: 22 laki-laki membentuk 37% dari total responden, dan 38 perempuan membentuk 63%. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang adalah perempuan.
4.1.2.2 KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

Karakteristik responden berdasarkan usia pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut:
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Sumber: data diolahpenulis,2024

Gambar 4.2 Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Usia MenurutGambar4.2diatas,usiarespondenterdiridari33orangberusia
antara 20-25 tahun, yang merupakan 55%dari total responden. Ada juga 15 orang berusia 26–30 tahun, 25 orang berusia 31-35 tahun, 8 orang berusia 31-35 tahun, dan 4 orang berusia 36–40 tahun (7%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar staf Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang berusia 20 hingga 25 tahun.
4.1.3 HasilAnalisisData
4.1.3.1 UjiKualitasData

1. UjiValiditas

Adapun hasil pengolahan data untuk pengujian uji validitas, adalah sebagaiberikut:





Tabel 4.1
HasilUjiValiditasVariabelKomunikasiInternal

	Variabel
	rhitung
	Rtabel
	Kriteria

	KomunikasiInternal(X1)

	Item satu
	0,723
	0,2500
	Valid

	Itemdua
	0,756
	0,2500
	Valid

	Item tiga
	0,706
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024

Karena nilai korelasi total item untuk variabel komunikasi internal untuk setiap pernyataan lebih besar dari nilai rtabel 0,2500, alat yang digunakan untuk mengukur variabel ini terbukti valid.
Tabel4.2

HasilUjiValiditasVariabelKemampuanKerja

	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Kriteria

	KemampuanKerja(X2)

	Item1
	0,403
	0,2500
	Valid

	Item2
	0,437
	0,2500
	Valid

	Item3
	0,544
	0,2500
	Valid

	Item4
	0,448
	0,2500
	Valid

	Item5
	0,370
	0,2500
	Valid

	Item6
	0,478
	0,2500
	Valid

	Item7
	0,348
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa alat yang digunakan untuk menghitung variabelkemampuankerjavalidkarenanilaikorelasitotalitemuntuksetiap





pernyataanmengenaivariabelkemampuankerjalebihbesardarinilairtabel0,2500.
Tabel4.3
HasilUjiValiditasVariabelBudayaOrganisasi

Variabel	Rhitung	Rtabel	Kriteria

BudayaOrganisasi(X3)

	Item1
	0,380
	0,2500
	Valid

	Item2
	0,425
	0,2500
	Valid

	Item3
	0,641
	0,2500
	Valid

	Item4
	0,498
	0,2500
	Valid

	Item5
	0,425
	0,2500
	Valid

	Item6
	0,496
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024

Nilai korelasi item untuk setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel budaya organisasi lebih besar dari nilai rtabel 0,2500, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk menghitung variabel budaya organisasi adalah valid. Hasil penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.3.
Tabel 4.4
HasilUjiValiditasVariabelKinerjaPegawai

Variabel	Rhitung	Rtabel	Kriteria

KinerjaPegawai(Y)

	Item1
	0,602
	0,2500
	Valid

	Item2
	0,606
	0,2500
	Valid

	Item3
	0,641
	0,2500
	Valid

	Item4
	0,461
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024





Tabel 4.4 menunjukkan bahwa alat yang digunakan untuk mengukur variabel kinerjapegawai valid karena nilaikorelasitotal itemuntuk variabelinilebihbesar dari nilai rtabel 0,2500.
2. UjiReliabilitas

Setelah instrumen dinyatakan valid, kita dapat mengevaluasi reliabilitasnya dengan menggunakan kriteria interpretasi, yang memberikan nilai 0,60. Jika nilai reliabilitas (ri) lebih besar dari rtabel, maka data penelitian dianggap reliabel.
Tabel 4. 5 HasilUji Reabilitas
	No
	Variabel
	Alpha hitung
	Nof Item
	Kriteria

	1.
	Komunikasi Internal
	0,756
	3
	Reliabel

	2.
	KemampuanKerja
	0,739
	7
	Reliabel

	3.
	BudayaOrganisasi
	0,707
	6
	Reliabel

	4.
	KinerjaPegawai
	0,734
	4
	Reliabel


Sumber: Data DiolahPeneliti,2024
Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.5, hasil variabel Komunikasi Internal (X1), Kemampuan Kerja (X2), dan Budaya Organisasi (X3) menunjukkan konsistensi yang sangat baik, dengan nilai alfa lebih dari 0,60. Akibatnya, variabel-variabel ini dapat digunakan untuk melakukan pengukuran tambahan pada penelitian ini.
3. UjiAsumsiKlasik

A. UjiNormalitas

Uji normalitas, yang dilakukan dalam analisis regresi, bertujuan untuk memastikanbahwadatayangdigunakanmemilikidistribusiyangnormalatau





hampir normal. Oleh karena itu, uji skewness dan kurtosis digunakan dalam analisis ini untuk mengukur seberapa baik data memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 4.6

HasilUji Normalitas
DescriptiveStatistics
	
	
N
	
Minimum
	
Maximum
	
Mean
	Std.
Deviation
	
Skewness
	
Kurtosis

	
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	Std. Error
	
Statistic
	Std. Error

	Unstandardized Residual
	
60
	
-2.15380
	
2.30030
	
.0000000
	
1.06352979
	
.226
	
.309
	
-.606
	
.608

	ValidN
(listwise)
	60
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Nilai statistik skewness adalah 0,226 dengan standar error 0,309, dan nilai statistik kurtosis adalah -0,606 dengan standar error 0,608, yang menghasilkan rasio 0,00099671. Hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data normal, dengan nilai skewness dan kurtosis antara -2 dan +2.
B. UJIMultikolinieritas

Multikolinieritas terjadi ketika ada hubungan yang kuat antara variabel independen dalam model regresi. Ini dapat menyebabkan koefisien regresi tidak stabil. Penelitian ini mengevaluasi faktor penginflasian varians (VIF) dan nilai toleransi untuk mengidentifikasi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas berikut:





Tabel 4.7

HasilUji Multikolinearitas
Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.120
	3.683
	
	3.562
	.001
	
	

	
	Komunikasi
Internal
	.283
	.162
	.267
	2.745
	.006
	.640
	1.562

	
	Kemampuan
Kerja
	.185
	.117
	.243
	2.590
	.018
	.643
	1.556

	
	Budaya
Organisasi
	.260
	.102
	.319
	2.644
	.014
	.954
	1.548


a. DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Uji multikolinieritas menemukan nilai toleransi berikut: komunikasi internal memiliki nilai toleransi 0,640, lebih tinggi dari 0,1; kemampuan kerja memiliki nilai toleransi 0,643, lebih tinggi dari 0,1; dan budaya organisasi memiliki nilai toleransi 0,954, lebih tinggi dari 0,1.
Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas di antara variabel-variabel independen. Oleh karena itu, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7, analisis lebih lanjut dapat dilakukan tanpa mempertimbangkan masalah multikolinieritas.
C. UjiHeteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas, uji heteroskedastisitas dilakukan.Hasilnyamenunjukkanbahwavariansresidualtidakseragamdiseluruh spektrum nilai variabel independen. Tabel berikut menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas.





Tabel 4.8

HasilUji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
	


Model
	
UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.533
	2.054
	
	-.260
	.796

	
	KomunikasiInternal
	-.018
	.090
	-.032
	-.194
	.847

	
	Kemampuan Kerja
	.026
	.065
	.066
	.398
	.692

	
	Budaya Organisasi
	.031
	.057
	.073
	.537
	.593


a. DependentVariable:Abs_RES
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja (0.692 > 0.05), komunikasi internal (0.837 > 0.05), dan budaya organisasi masing-masing memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, tidak ada tanda- tanda heteroskedastisitas.
D. UjiHipotesis

a. AnalisisLinier Berganda

Tabel 4.9
HasilUjiAnalisisLinierBerganda
Coefficientsa
	


Model
	

UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.120
	3.683
	
	3.562
	.001

	
	KomunikasiInternal
	.283
	.162
	.267
	2.745
	.006

	
	Kemampuan Kerja
	.185
	.117
	.243
	2.590
	.018

	
	BudayaOrganiasai
	.260
	.102
	.319
	2.644
	.014


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui persamaan koefisien regresi linear berganda yang diperoleh sebagai berikut:





Y=13,120+0,283X1+0,185X2+0,260X3+e

Persamaanregresibergandatersebutdijelaskansebagai berikut:

1. Nilai konstanta 13,120 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) akan tetap sebesar 13,120 jika variabel komunikasi internal (X1), kemampuan kerja (X2),dan budaya organisasi (X3) masing-masing bernilai 0, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan dan sebaliknya.
2. Koefisien regresi variabel kemampuan kerja (X2) sebesar 0,185 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan, variabel kemampuan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
b. UjiHipotesisSecaraParsial(uji t)

Hasilujitberikutmenunjukkantingkatsignifikanpengaruhvariabelbebas terhadap variabel terikat secara parsial dalam analisis ini:
Tabel4.10 HasilUjiT
Coefficientsa
	


Model
	

UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.120
	3.683
	
	3.562
	.001

	
	KomunikasiInternal
	.283
	.162
	.267
	2.745
	.006

	
	Kemampuan Kerja
	.185
	.117
	.243
	2.590
	.018

	
	BudayaOrganiasai
	.260
	.102
	.319
	2.644
	.014


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Nilai t tabel adalah 1,672 dengan level uji α = 5%, dan derajat kebebasan (df) adalah 60–3 = 57. Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel komunikasi internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerjakaryawanDinasPendidikanK.Variabelkemampuankerja(2,590)memilikinilai





signifikansi 0,018, variabel budaya organisasi (2,644) memiliki nilai signifikansi 0,014, dan variabel komunikasi internal (2,745) lebihbesardari ttabel (2,745)dan 1,672.
c. UjiHipotesisSecaraSimultan(uji F)

Uji f digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas (X) mempengaruhi variabel (Y) secara bersama-sama atau simultan. Hasil uji f adalah sebagaiberikut:
Tabel4.11 HasilUji F
ANOVAa
	Model
	SumofSquares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	12.665
	3
	4.222
	13.543
	.020

	
	Residual
	66.735
	56
	1.192
	
	

	
	Total
	79.400
	59
	
	
	


a. DependentVariable:KinerjaKaryawan
b. Predictors:(Constant),BudayaOrganisasi,KemampuanKerja,KomunikasiInternal
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)

Kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang dipengaruhi oleh komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi. Nilai fhitung adalah 13,543, yang lebih besar daripada Ftabel (3,159, yang lebih rendah dari 3,159), dan nilai signifikansi adalah 0,020, yang lebih rendah daripada 0,05.
d. UjiKoefisienDeterminasi (RSquare)

Koefisien determinasi, juga dikenal sebagai koefisien (r2), adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi dapat menjelaskan perubahan data. Nilai (r2), yang diwakili dalam persen, berkisar dari nol hingga satu, atau nol hingga seratus persen. berikut hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini:





Tabel4.12
UjiKoefisienDeterminasi
ModelSummaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	AdjustedR Square
	Std.Errorofthe Estimate

	1
	.699a
	.560
	.514
	1.092


a. Predictors:(Constant),BudayaOrganisasi,KemampuanKerja,Komunikasi Internal
b. DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)

Dengankoefisiendeterminasi0,560,budayaorganisasi,kemampuankerja, dan komunikasi internal memengaruhi 56,0 persen kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang. Faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini memengaruhi 44,0 persen kinerja pegawai.


4.2 [bookmark: _TOC_250004]Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _TOC_250003]Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis pertama menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,283. Nilai uji statistik t adalah 2,745 dan memiliki nilai signifikansi 0,006, yang lebih rendah dari tingkat kesalahan yang ditetapkan (0,006 < 0,05). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa komunikasi internalbaikdanpentinguntukkinerjapegawai,danH1diterima.Kualitas kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh komunikasi internal; tingkat intensitas komunikasi dapat menciptakan lingkungan di mana karyawan dapat berkomunikasi dengan baik. Selain itu, umpan balik yang ada pada pesan menunjukkanbahwapesandipahamidenganbaik.Selainitu,perubahan





perspektif antara komunikasi bawahan dan kemampuan komunikasi serta kualitas mediayangdigunakanmemengaruhikinerjapekerja.


Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Nabil Mukarim (2021), komunikasi internal secara parsial dan signifikan meningkatkan kinerja karyawan.Komunikasi yang lebih baik mengikuti kinerja yang lebih baik. Perilaku dan cara berkomunikasi dalam organisasi atau instansi dapat dipengaruhi oleh komunikasi yang buruk, yang berasal dari hubungan interpersonal yang buruk.
4.2.2 [bookmark: _TOC_250002]Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Untuk uji hipotesis kedua, hasil analisis statistik menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,185; nilai uji statistik t adalah 2,590, dengan nilai signifikansi 0,018, yang jauh lebih rendah dari tingkat kesalahan yang ditetapkan (0,018 < 0,05). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikanoleh kemampuan kerja, dan H2 diterima. Karena kemampuan kerja mencakup tindakan yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan pengetahuan, latar belakang pendidikan, dan pengalamannya, kemampuan kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan.
Studi Budiyatno (2022) menemukan hubungan yang kuat dan signifikanantara kemampuan kerja dan kinerja karyawan. Nilai rata-rata indikator kemampuan kerja menunjukkan bahwa penggunaan indikator ini adalah faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian ini. Pekerjapercayabahwapekerjaanmerekasaatinidapatmembantumerekamajudalam





karir mereka, mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan dengan sangat baik seperti yang mereka lakukan sebelumnya.
4.2.3 [bookmark: _TOC_250001]Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis ketiga menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,260. Nilai uji statistik t adalah 2,644, dan nilai signifikansinya adalah 0,018, yang lebih rendah dari toleransi kesalahan yang ditetapkan (0,018 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memengaruhi kinerja pegawai secara positif dan signifikan, dan H3 diterima. "Budaya organisasi" adalah ketika anggota organisasi menganut nilai, norma, kebiasaan, dan filosofi tertentu dan menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari mereka.
Budaya kerja yang baik membantu manajemen mencapai visi dan misi perusahaan. Ini berdampak pada kinerja karyawan. Menurut Chatman, ada tujuh karakteristik budaya organisasi: stabilitas, inovasi, penghargaan kepada individu, orientasi detail, orientasi hasil, agresif, dan orientasi tim. Menurut MWahyu Ilahi (2020), budaya tempat kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh perusahaan yangmampu menerapkan budayanya? Untuk memastikan bahwa karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan baik, manajemen perusahaan harus dapat mengelola budaya perusahaan. Ketaatan yang lebih besar meningkatkan kinerja, yang berdampak pada pencapaian dan inovasi.





4.2.4 [bookmark: _TOC_250000]	Pengaruh Komunikasi Internal, Kemampuan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai statistik F sebesar 13,543 dengan nilai signifikansi 0,020 lebih rendah dari toleransi kesalahan untuk pengujian hipotesis keempat (0,020 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Di sisi lain, pengaruh negatif dari komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Seberapa baik suatu tugas dapat diselesaikan dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan disebut kinerja. Hasil kerja seorang pekerja dianggap baik jika minimal memenuhi atau melebihi standar yang ditetapkan. Untuk membuat kebijakan manajemen sumber daya manusia dan menilai kemajuan karyawan, penilaian kinerja biasanya digunakan.
Komunikasi karyawan sangatmemengaruhi bagaimana mereka bekerja untuk organisasi. Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan aliran informasi yang tidak lancar dan menghambat kemajuan. Selain itu, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan konflik di dalam organisasi karena anggota tidak dapat saling memahami atau memahami satu sama lain, yang pada gilirannya menyebabkan hubungan antar pribadi menjadi kaku. Budaya organisasi juga memengaruhi bagaimana karyawan bekerja. Pegawai mungkin melakukan lebih sedikit pekerjaandalamorganisasidenganbudayakerjayangkurangketat.Sebaliknya,





jika karyawan menjadi kebiasaan bekerja hanya ketika terpaksa, mereka mungkin menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas, yang juga mengakibatkan penurunan kinerja. Studi ini mendukung gagasan Saleh dkk. (2024) bahwa kemampuan kerja, komunikasi internal, dan budaya organisasi secara bersamaan berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan.


BAB V KESIMPULANDANSARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang mengungkapkan bahwa kemampuan kerja, komunikasi internal yang efektif, dan budaya organisasi memiliki pengaruh besar terhadap kinerja karyawan.Komunikasi internal yang efektif, yang ditunjukkan oleh intensitas komunikasi yang baik dan umpan balik yang konstruktif, berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan perubahan sikap karyawan, yang Budaya organisasi yang kuat adalah kumpulan nilai, standar, dan kebiasaan yang mendukung yang menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan produktivitas. Budaya organisasi yang kuat dapat memperkuat motivasi dan meningkatkan dedikasi para pekerja.
Ketiga komponen ini saling berinteraksi dan saling mendukung, memberikan dampakyangsignifikanterhadapkinerja.Olehkarenaitu,organisasiperlubekerja sama untuk mengelola ketiga komponen tersebut demi meningkatkan kinerja karyawannya. Langkah-langkah strategis yang dapat diambil oleh organisasiuntuk mencapai tujuannya termasuk meningkatkan komunikasi internal, meningkatkan kemampuan kerja karyawan, dan menciptakan budaya perusahaan yang positif.
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5.2 Saran

Berikutadalahbeberaparekomendasiyangdapatdiambilberdasarkantemuan penelitian ini:
1. Pengembangan Penelitian: Penelitian berikutnya harus menggunakan sampel yang lebih besar dan beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif.
2. Penggunaan Metode yang Berbeda: Disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode penelitian yang berbeda atau kombinasi dari beberapa metode saat melakukan penelitian mendatang.
3. Aplikasi dalam Konteks yang Berbeda: Penelitian ini dapat diperluas untuk menentukan apakah hasilnya sama dalam situasi lain dengan menerapkan variabel-variabelpenelitiandibidangatauindustrilain.
4. Kolaborasi Antar Peneliti: Disarankan untuk bekerja sama dengan peneliti dari disiplin ilmu lain untuk meningkatkan analisis dan interpretasi data serta memperluas pemahaman.
5. Implementasi Temuan Penelitian: Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pembuatan kebijakan yang relevan, serta sebagai bahan pertimbangan dalampengambilan keputusan strategis. Diharapkan pula bahwa rekomendasi ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya dan membantu memperluas wawasan dalam bidang yang terkait.


 (
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PETUNJUKPENGISIAN
Dibawahiniterdapatbeberapapertanyaanmengenaivariableyangditeliti.
Silahkanberiresponandadenganmengikutipetunjukberikutini:
1. SangatSetuju(SS)
2. Setuju (S)
3. Netral(N)
4. TidakSetuju(TS)
5. SangattidakSetuju(STS)
1. KomunikasiInternal

	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	Komunikasidariataskebawah
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah pimpinan yang ada di dinas pendidikan memiliki perilaku yang baik terhadap pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
	
	
	
	
	

	
	Komunikasikeatas
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik terhadap atasan tentang masalah yang dihadapi di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
	
	
	
	
	

	
	Komunikasidua arah
	
	
	
	
	

	3.
	Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik terhadap sesama pegawai tentang masalah yangdihadapidilingkunganDinasPendidikan
KabupatenDeli Serdang?
	
	
	
	
	







2. Kemampuankerja

	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	Kesetiaan
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat memperhatian hal-hal yang detail?
	
	
	
	
	

	
	PrestasiKerja
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah pegawai di lingkungan DinasPendidikan Kabupaten Deli Serdangmemiliki banyakketerampilandanpelatihanyang
berpengaruhterhadapprestasikerja karyawan?
	
	
	
	
	

	
	Kedisiplinan
	
	
	
	
	

	3.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat mengedepankan kedisplinan?
	
	
	
	
	

	
	Kreativitas
	
	
	
	
	

	4.
	ApakahpegawaiDinasPendidikanKabupaten
Deli	Serdang	mempunnyai	kreativitasyang baik?
	
	
	
	
	

	
	Kecakapan
	
	
	
	
	

	5.
	ApakahpegawaiDinasPendidikanKabupaten Deli Serdang memiliki sosialisasi yang baik?
	
	
	
	
	

	
	KerjaSama
	
	
	
	
	

	6.
	ApakahpegawaiDinasPendidikanKabupaten Deli Serdang dapat bekerja sama dalam tim?
	
	
	
	
	

	
	TanggungJawab
	
	
	
	
	

	7.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan yang dihadapi?
	
	
	
	
	


3. BudayaOrganisasi

	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	Perhatianterhadapdetail
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat memperhatian hal-hal yang detail?
	
	
	
	
	

	
	Orientasihasil
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat mengedepankan hasil yang baik?
	
	
	
	
	

	
	Orientasiorang
	
	
	
	
	

	3.
	ApakahpegawaiDinasPendidikanKabupaten
	
	
	
	
	








	
	DeliSerdangsangatmemperhatikanpegawai lain yang mengalami kesusahan?
	
	
	
	
	

	
	Orientasitim
	
	
	
	
	

	4.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat mengedepankan kerja sama tim?
	
	
	
	
	

	
	Keagresifan
	
	
	
	
	

	5.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdangsangat mengedepankanmoral serta menjaga hubungan sesama pegawai maupun sesama anggota tim?
	
	
	
	
	

	
	Stabilitas
	
	
	
	
	

	6.
	Apakah kamu mampu menjaga stabilitas Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang danmenjaga nama baik perusahaan ketika berada diluar perusahaan?
	
	
	
	
	



4. KinerjaKaryawan

	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	Kedisiplinan
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat tepat waktu dalam hal kehadilan, dandeadline pengumpulan tugas?
	
	
	
	
	

	
	TanggungJawab
	
	
	
	
	

	2.
	ApakahpegawaiDinasPendidikanKabupaten DeliSerdangsangatbertanggungjawabatashal
yangtelahdiamanahkankekamu?
	
	
	
	
	

	
	Kemampuan
	
	
	
	
	

	3.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat memperhatikan pegawai lain yang mengalami kesusahan?
	
	
	
	
	

	
	KesopanandanKeramahan
	
	
	
	
	

	4.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat mengedepankankesopanan,kerapianpakaiandankeramahan
terhadap atasan, sesama pegawai serta orang di luar perusahaan?
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The objective of this research was to analyze the effect of internal communication, work
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DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWALI
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN DELI SERDANG

ABSTRAK

NOVITA PERMATA SARI
203114070

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi internal, kemampuan
kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Deli Serdang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien regresi
sebesar 0,283 dan signifikansi 0,006. Kemampuan kerja juga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (koefisien regresi 0,185, signifikansi
0.018), yang menunjukkan pentingnya pengetahuan, pendidikan, dan pengalaman
pegawai. Selain itu, budaya organisasi yang kuat juga berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai, dengan koefisien regresi 0,260 dan signifikansi 0,018. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan
nilai statistik F sebesar 13,543 dan signifikansi 0,020. Temuan ini mengindikasikan
bahwa komunikasi internal yang baik, kemampuan kerja yang mumpuni, serta budaya
organisasi yang positif berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh
karena itu, organisasi perlu memperhatikan ketiga aspek tersebut untuk mendorong
peningkatan kinerja pegawai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
sampel yang lebih besar dan beragam serta mempertimbangkan metode penelitian yang
berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kata kunci - Komunikasi Internal, Kemampuan Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja
Pegawai, Pendidikan
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